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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana masyarakat Besilam 

memandang karismatisasi Tuan Guru dan sejauh mana kepercayaan mereka 

terhadap kepemimpinan spiritual beliau. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tuan Guru 

Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad, MA dipersepsikan sebagai sosok ulama yang berilmu 

tinggi, berintegritas, dan memiliki karisma yang kuat. Kepercayaan masyarakat 

dibangun tidak hanya atas dasar keturunan keulamaan, tetapi juga karena 

kontribusi aktif beliau dalam bidang pendidikan Islam, kegiatan sosial, dan 

pembinaan spiritual masyarakat. Karismatisasi beliau memperkuat hubungan 

antara pemimpin dan masyarakat serta memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan nilai-nilai keislaman di Kabupaten Langkat. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa karismatisasi Tuan Guru menjadi faktor penting dalam 

membangun kepercayaan kolektif masyarakat, memperkokoh solidaritas sosial, 

serta mendorong kemajuan pendidikan dan sosial keagamaan di lingkungan 

sekitar. 

 

Kata kunci: Karismatisasi, Kepercayaan, Persepsi Masyarakat, Tuan Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kepercayaan kepada karismatisasi tuan guru merupakan fenomena sosial 

religius yang berkembang dalam masyarakat, terutama di komunitas yang 

memiliki tradisi islam kuat. Peran Tuan Guru dalam masyarakat yaitu sebagai 

ulama, pemimpin agama, atau tokoh spiritual yang dihormati, terutama di wilayah 

seperti nusantara. Mereka juga dianggap sebagai penjaga tradisi agama, 

pembimbing spiritual, dan symbol moralitas. Peran ini membuat mereka memiliki 

otoritas yang dihormati oleh masyarakat. 

 Karismatisasi ini suatu proses di mana seseorang dipersepsikan memiliki 

kekuatan luar biasa, baik dari aspek spiritual, intelektual, maupun moral. Tuan 

guru sering kali di pandang sebagai individu yang memiliki keberkahan dan 

hubungan khusus dengan Allah. Kepercayaan ini dapat didasarkan pada 

pengajaran, kepribadian, atau cerita-cerita karismatik yang melekat pada diri 

mereka. 

 Kepercayaan kepada karismatisasi tuan guru itu suatu hal yang perpaduan 

antara nilai-nilai agama, budaya lokal, dan kebutuhan sosial, yang membentuk 

hubungan khusus antara tokoh agama dan komunitasnya. Namun hal ini juga dapat 

menimbulkan ketergantungan spiritual yang berlebihan, di mana individu lebih 

bergantungan kepada figur tuan guru dari pada memahami ajaran agama secara 

kritis. 
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 Dalam sejarah sosial budaya, Tuan Guru memegang perana penting dalam 

berbagai aspek baik aspek agama, sosial, budaya, dan politik. Kata-kata yang 

diucapkan Tuan Guru mempunyai pengaruh yang kuat bagi masyarakat. Di sisi 

lain, kesetiaan yang diberikan oleh masyarakat dapat berupa ketaatan, rasa hormat, 

dan kepatuhan. Tuan Guru dari Lombok tampil sebagai orang yang 

berpengetahuan luas dan lebih dihormati dibandingkan kebanyakan orang lainnya. 

Tuan Gulu merupakan tokoh elit sosial budaya di masyarakat. Karakter Tuan Guru 

adalah pemimpin yang bertanggung jawab, mencintai rakyatnya dan tahu persis 

kemana harus pergi untuk memimpin mereka. Tuan Guru masyarakat Lombok 

diidentikkan dengan guru agama yang mengajarkan agama di jantung masyarakat 

dan menduduki jabatan terhormat, peranan penting dan strategis dalam kehidupan 

masyarakat.  Tuan Guru diyakini memiliki  ilmu yang mendalam, kerohanian yang 

tinggi, dan budi pekerti yang baik (Udin, 2020). 

 Keagamaan ialah yang sebagai cerminan suatu cara ibadah masyarakat 

yang telah dilaksanakan secara turun temurun diadakan, sehingga masih aktif 

hingga sekarang. Pemikiran sufistik abdul Wahab rokan dalam membangun tradisi 

yang bersifat keagamaan, dijadikan sebagai tradisi di kehidupan masyarakat yang 

masih tetap dipertahankan. Mengembangkan tradisi ini membuat masyarakat 

memiliki ketenangan jiwa (Tarekat & Babussalam, 2024). 

 Tuan Guru juga sebagai simbol kekuatan agama di Lombok. Sepanjang 

sejarah, kehadiran guru guru di tengah masyarakat merupakan salah satu bentuk 

perjuangan politik, seperti upaya pembebasan masyarakat dari agama Hindu dan 
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penjajahan Belanda di Lombok, serta upaya mengislamkan masyarakat Lombok. 

Tuan guru adalah sosok yang dianggap oleh masyarakat Islam pada umumnya 

sebagai khalifah (pemimpin) karena modal keagamaan (Islam) yang kuat dan 

mampu memobilisasi massa dengan karismatik yang melekat pada dirinya. 

Keberadaan seorang tuan guru sebagai elite terpelajar dapat dikatakan sebagai 

sosok atau pemimpin yang patut ditiru oleh masyarakat desa. Pemimpin dalam hal 

ini bukan berarti  mempunyai legitimasi, namun sekedar mempunyai  legitimasi 

dalam membangun semangat keagamaan, moral, dan politik masyarakat (Zaenudin 

Amrulloh, 2021). 

 Tuan guru memiliki peluang besar bagi para pemerintah untuk menarik 

perhatian masyarakat. Pandangan masyarakat terhadap keberadaan Tuan Guru 

bahwa sebagian besar menganggap keberadaan dan peran Tuan Guru sangat 

berpengaruh dan memberikan keamanan, kenyamanan, sekaligus membawa 

berkah bagi seluruh masyarakat (Ummah, 2019). 

 Tuan Guru itu suatu panggilan atau sebutan bagi seorang yang alim dan 

memiliki ilmu yang tinggi pada bidang keagamaan Tuan Guru juga sebagai orang 

yang meneruskan dakwah dengan menginterpretasikan intelektualisme pada 

ajaran-ajaran islam dan membebaskan masyarakat dari hal-hal kebodohan. Peran 

Tuan Guru juga tidak jauh untuk membantu dan mendorong orang lain agar 

menjadi lebih baik. Tuan Guru juga berperan untuk memberdayakan orang-orang 

agar lebih paham tentang keislaman dan untuk memperdalam ilmu agama 

(Rohimi, 2024). 

 Tuan Guru memiliki banyak pesona dan kewibawaan di hadapan para 
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masyarakat, kepemimpinan Tuan Guru terdapat dalam 5 aspek yang saling terkait 

yaitu, yang pertama ialah Tuan Guru sendiri. Kedua, murid yang belajar ilmu 

agama dari Tuan Guru. Ketiga, sebagai pusat kegiatan kajian agama. Tuan Guru 

juga merupakan seorang penggerak utama. Kepemimpinan Tuang Guru telah 

menjadi sorotan bagi masyarakat karena pengaruh integritas. Integritas yang di 

maksud adalah merujuk pada aspek moral, etika, kejujuran, tanggung jawab, dan 

nilai-nilai agama islam yang kuat (Hamdi et al., 2024). 

 Tuan Guru menjadi konteks perubahan sosial di masyarakat. Tuan Guru 

dari sejak masa tradisional sampai menuju digital sehingga memberikan wawasan 

tentang bagaimana agama dan tradisi dapat beradaptasi dengan perubahan dalam 

konteks budaya yang begitu cepat berubah. Penelitian ini mengungkapkan 

pentingnya peran guru dalam pembentukan pandangan  dan nilai keagamaan di 

masyarakat serta pengaruhnya terhadap perubahan sosial yang sedang 

berlangsung. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai peran dakwah Tuan Guru dalam konteks perubahan sosial dalam 

masyarakat Islam. Penulis mengeksplorasi bagaimana guru-guru master 

menggunakan media sosial, platform online, dan alat digital lainnya untuk 

menyebarkan pesan-pesan keagamaan dan terlibat dengan komunitas mereka. 

Melalui analisis komparatif dan  fenomenologi penulis mengidentifikasi 

perubahan  praktik dakwah guru dan dampaknya terhadap masyarakat Islam 

(Naamy, 2023). 

 Kepercayaan masyarakat terhadap Tuan Guru di Besilam Kab. Langkat 

sangat kuat dalam tradisi keagamaan dan budaya lokal. Besilam dikenal dengan 
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pusat Pendidikan agama islam, terutama melalui tarekat yang dipimpin oleh para 

Tuan Guru. Tuan Guru dianggap sebagai figure yang memiliki ilmu agama yang 

mendalam dan sebagai pembimbing spiritual. Para Tuan Guru biasanya memiliki 

kharisma yang besar. Tuan Guru di Besilam juga sering mengelola pesantren atau 

madrasah, kepercayaan masyarakat tumbuh karena pengaruh mereka dalam 

membentuk generasi yang taat agama. 

 Selain sebagai pemimpin agama, Tuan Guru sering menjadi tempat 

masyarakat berkonsultasi mengenai berbagai masalah kehidupan, baik spiritual, 

sosial, maupun pribadi. Doa dan nasihat mereka diyakini membawa keberkahan. 

Masyarakat setempat percaya ajaran tarekat yang dianggap sebagai penghubung 

spiritual kepada Allah. Banyak juga yang meyakini bahwa Tuan Guru memiliki 

berkah, sehingga sering diminta untuk mendoakan atau memberikan restu. 

Besilam juga menjadi tempat ziarah bagi umat islam, terutama makam Tuan Guru 

terdahulu, tradisi ini memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap spiritual 

mereka. 

 Kepercayaan masyarakat terhadap Tuan Guru yang karismatiknya sering 

kali dibentuk oleh beberapa factor utama yang berkaitan dengan kepribadian, 

pengaruh, dan keupayaan Tuan Guru tersebut untuk memenuhi keperluan rohani 

dan sosial masyarakat. Masyarakat mempercayai Tuan Guru karena pengetahuan 

agama yang mendalam sebagai seorang ulama yang berpegang teguh pada syariat. 

Karismatisasi ilmu yang dimiliki Tuan Guru sebagai kekuatan yang luar biasa 

sehingga masyarakat merasa yakin dengan nasihat dan bimbingan mereka. Tuan 

Guru yang aktif membantu masyarakat melalui Pendidikan, atau tempat rujukan 
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masalah kehidupan, dan sering di percayai dan dipercayai. Kehadiran mereka 

dianggap sebagai seorang pemimpin rohani, bukan sekedar tokoh yang jatuh dari 

reality masyarakat. Sebagian masyarakat ada juga yang percaya bahwa Tuan Guru 

memiliki keistimewaan atau membawa keberkatan dalam hidup mereka. 

Kepercayaan ini jadi memperkuar imej Tuan Guru sebagai insan istimewa yang 

dekat dengan Allah, sehingga masyarakat menaruh harapan besar kepada mereka. 

 Karismatisasi Tuan Guru berakar pada gabungan keilmuan dan 

kemampuan mereka untuk menjawab keperluan rohani masyarakat. Kepercayaan 

yang mendalam ini sering kali berkembang menjadi hubungan spiritual, di mana 

Tuan Guru dilihat bukan saja sebagai seorang pendakwah, tetapi juga sebagai 

seorang pemimpin rohani yang menjadi pelindung dan pemandu di kehidupan 

masyarakat. 

 Karisma dari syeikh Zikmal Fuad yaitu di usianya yang masih produktif ia 

mampu untuk menyegarkan metode dakwah, spiritualisasi yang tinggi, dan 

intelektualitas modern. Kombinasi ilmu syariat, hakikat, dan akademi menjadikan 

beliau pemimpin spiritual yang utuh. 

 Kelebihan spiritual Tuan Guru Zikmal Fuad bukan hanya karena garis 

keturunannya, tetapi karena penyucian batin, keistiqamahan dalam zikir, 

pengalaman ruhani, dan kemampuan membimbing hati manusia kembali kepada 

allah. Inilah yang membuatnya dihormati bukan hanya sebagai pemimpin tarekat, 

tetapi sebagai pembimbing jiwa. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang yang ada di atas maka penulis dapat 
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menyimpulkan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana Persepsi 

Masyarakat Tentang Kepercayaan Kepada Karismatisasi Tuan Guru Syeikh Dr. H. 

Zikmal Fuad, M.A di Kabupaten Langkat? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran Persepsi Masyarakat 

Tentang Kepercayaan Kepada Karismatisasi Tuan Guru Syeikh Dr. H. Zikmal 

Fuad, M.A di Kabupaten Langkat. 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1) Manfaat Teoritis 

 Dari segi teoritis, penelitian ini untuk memberikan kontribusi dan 

pengembangan kajian ilmu agama islam yang religius dengan masyarakat. Dan 

juga memperluas tentang Peran Tuan Guru dalam keagamaan dan kepemimpinnya 

dalam konteks sebagai masyarakat. 

2) Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis bagi penulis yaitu untuk memberikan wawasan kepada 

masyarakat tentang pentingnya peran Tuan Guru sebagai tokoh dalam 

kepemimpinan keagamaan di masyarakat. 

1.4 Sistematika Penulisan  

BAB I : Pendahuluan, bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan beserta manfaat dari penelitian. 

BAB II : Uraian Teoritis, bab ini berisikan tentang konsep teori yang digunakan 

antara lain, komunikasi, kepercayaan, karismatisasi, tuan guru, dan 

persepsi.  
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BAB III : Metode Penelitian, bab ini berisikan jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian, narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan waktu lokasi penelitian. 

BAB IV : Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisikan hasil dari penelitian dan 

pembahasan yang dijabarkan berdasarkan dari hasil penelitian yang 

telah peneliti dapatkan di lapangan. 

BAB V : Penutup, bab ini berisikan penulis memaparkan kesimpulan dan saran 

dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis dapatkan di 

lapangan. 

 

 



 

9 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikasi 

 1) Pengertian Komunikasi 

 Menurut Everett M. Rogers komunikasi merupakan suatu jenis komunikasi 

khusus yang berkaitan dengan penyebaran suatu pesan sebagai ide-ide baru. 

(Syahraeni, 2020). Komunukasi ialah suatu proses sosial yang sangat mendasar 

dan vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap manusia, 

baik yang primitive ataupun yang modern, menginginkan mempertahankan suatu 

persetujuan terhadap berbagai aturan sosial melalui lewat komunikasi. Dan 

dikatakan vital karena setiap individu mempunyai kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan individu-individu lainnya sehingga meningkatkan 

kesempatan individu itu agar tetap hidup. Dalam setiap komunikasi, manusia 

saling menyampaikan suatu informasi yang dapat berupa pikiran, gagasan, 

masukan, perasaan, maupun emosional secara langsung. Komunikasi ini 

berlangsung secara dari hari ke hari, waktu ke waktu, selama manusia masih hidup 

dan selama masih melakukan aktivitasnya (Masdul, 2018). 

 Komunikasi juga merupakan suatu aktivitas mendasar manusia. Tidak ada 

seorang pun yang tidak terlibat dalam berkomunikasi. Komunikasi sangat penting 

bagi kehidupan manusia. Komunikasi juga membentuk suatu sistem sosial yang 

saling membutuhkan satu sama lain. Menurut Everett M. Rogers, pengertian 

komunikasi merupakan suatu proses ide dari satu sumber ke satu penerima atau 



10 

 

 

lebih dengan tujuan untuk dapat mengubah tingkah laku dan Menurut James AF 

Stoner, pengertian komunikasi ialah proses pada seseorang yang sedang berusaha 

untuk memberikan pengertian dan informasi dengan cara menyampaikan pesan 

dengan orang lain (AL Fazri et al., 2021). 

 Komunikasi pada dasarnya mengkaji bagaimana berpengaruhnya 

komunikasi dalam sehari-hari. Komunikasi juga berguna seabagai cepatnya 

manusia untuk beradaptasi terhadap satu sama lain (Anshori, 2021). Komunikasi 

juga menciptakan sebuah tantangan baru dalam ilmu komunikasi, yaitu mengubah 

bagaimana cara manusia berkomunikasi. Perubahan dalam berkomunikasi bisa 

dibilang sebagai contoh nyata (Adhani et al., n.d.). Komunikasi juga merupakan 

suatu bentuk dan penerapan komunikasi yang dilakukan secara vertikal atau secara 

horizontal (Zulfahmi, 2017). 

 2) Strategi Komunikasi 

 Strategi Komunikasi yang efektif dalam komunikasi adalah tidak hanya 

membuat pesan-pesan yang bisa memberikan dampak bagi target atau audiens. 

Tapi juga mampu merefleksikan misi, tujuan, dan sasaran organisasi yang 

terintegrasi dalam sehari-hari. Maka strategi juga butuh artikulasi yang jelas 

tentang audiens dan kejelasan pesan (Iwan Armawan, 2021). 

 

2.2 Kepercayaan  

 Kepercayaan merupakan suatu keyakinan kuat yang dimiliki manusia 

terhadap sesuatu, baik itu terhadap seseorang, konsep, nilai, atau agama. 

Kepercayaan sering kali menjadi dasar bagi manusia untuk mengambil suatu 
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keputusan, tindakan, dan memahami dunia sekitarnya. Kepercayaan juga di bagi 

menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

1. Kepercayaan terhadap diri sendiri 

Keyakinan terhadap kemampuan dan nilai-nilai pribadi, yang menjadikan 

untuk fondasi rasa percaya. 

2. Kepercayaan terhadap orang lain 

Keyakinan bahwa orang lain dapat untuk diandalkan, jujur, dan memiliki 

niat yang baik. 

3. Kepercayaan terhadap sistem atau institusi 

Keyakinan terhadap pemerintah, hokum, Pendidikan, atau suatu Lembaga 

keagamaan. 

4. Kepercayaan agama atau spiritual 

Keyakinan terhadap ajaran agama, keberadaan tuhan, atau nilai-nilai yang 

spiritual. 

5. Kepercayaan budaya 

Keyakinan yang berkembang dari sebuah tradisi, adat istiadat, atau suatu 

kebiasaan masyarakat tertentu. 

Kepercayaan juga berperan besar dalam membentuk suatu hubungan sosial, 

membangun masyarakat yang harmonis, dan meciptakan suatu rasa aman serta 

stabilitas di dalam kehidupan manusia.  

 Sistem kepercayaan suatu masyarakat dapat terbentuk secara alamiah. 

Dimana sistem kepercayaan ini merupakan pedoman hidup yang diyakini oleh 

suatu masyarakat dalam menjalankan suatu kehidupan sosial keagamaannya.  
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Kehadiran suatu sistem kepercayaan pada suatu masyarakat, begitu sederhana 

sekali. Ketika manusia bersentuhan dengan alam semesta, maka manusia pun 

segera melihat keberadaan dirinya dengan alam semesta tersebut. Manusia begitu 

bergantung akan kehadiran alam semesta, sehingga konsep tentang sistem 

kepercayaan tumbuh dari adanya pemahaman manusia akan alam semesta 

(Miharja, 2015) 

  Ciri-ciri percaya: 

1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu. 

2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 

3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai situasi. 

4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi. 

5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilan. 

6) Memiliki kecerdasan yang cukup. 

7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. Memiliki keahlian atau 

keterampilan lain yang menunjang kehidupannya, mesalnya keterampilan 

berbahasa asing. 

8) Memiliki kemampuan bersosialisasi. 

9) Memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 

10) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan tahan 

didalam menhadapi berbagai cobaan hidup. 

11) Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah, misalnya tetapp 

tegar, sabar, dan tabah menghadapi persoalan hidup. 

2.3 Karismatisasi 

1) Pengertian Karismatisasi 



13 

 

 

 Karismatisasi dalam pengertiannya yaitu kemampuan untuk membuat 

orang lain bersedia berbuat apa yang kita kehendaki secara suka rela (Shidqiyah et 

al., 2020). Karismatisasi juga suatu proses pembentukan atau penciptaan karisma 

pada individu, kelompok, atau institusi, sehingga mereka mendapatkan pengaruh, 

daya tarik, dan otoritas yang diakui oleh orang lain. Proses ini biasanya melibatkan 

penguatan persepsi tentang kualitas luar biasa atau keistimewaan tertentu yang 

dimiliki oleh seseorang, baik secara alami maupun melalui upaya tertentu. 

Karismatisasi sering di dukung oleh cerita atau narasi yang memperkuat citra 

istimewa individu atau kelompok, contohnya seperti keberanian, keteladanan atau 

suatu pencapaian yang luar biasa. Dan Karismatisasi sering terjadi dalam 

masyarakat yang sedang mengalami perubahan atau ketidak pastian, di mana 

muncul kebutuhan akan figur atau symbol yang di anggap mampu membawa arah 

dan harapan. 

2) Faktor-faktor yang mendorong karismatisasi menurut Max Weber 

a) Kepribadian Individu: 

Seperti keberanian, kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi yang 

baik. 

b) Kepemimpinan 

Kemampuan seseorang dalam memimpin dan memberikan inspirasi kepada 

orang lain. 

c) Kesakralan atau Nilai Religius: 

Dalam konteks agama karismatisasi sering di dukung oleh klaim kesucin, 

keberkahan, atau hubungan dengan hal-hal supranatural. 
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3) Dampak Karismatisasi 

a. Positif 

Menginspirasi orang lain untuk bekerja lebih baik, bersatu, atau mencapai 

tujuan sama dan memperkuat legitimasi pemimpin atau kelompok dalam 

masyarakat. 

b. Negatif  

Dapat menimbulkan kultus individu yang berlebihan dan menyebabkan 

ketergantungan pada masyarakat sebagai figure tertentu. 

4) Kualitas Karismatisasi 

 Karismatisasi/karisma sangat dibutuhkan dalam setiap individu. 

Masyarakat yang mempunyai latar belakang dan kepentingan yang berbeda, maka 

untuk menjadikan satu hati dan satu pikiran medukung tercapainya tujuan yang 

sama.  

 Membahas mengenai karismatisasi, penting juga kita pahami istilah inter 

personal sistem atau sistem antar pribadi kita menggambarkan karisma kita, yang 

banyak ketergantungan kepada perilaku atau watak kepribadian yang positif dan 

kemampuan untuk memberikan suatu perhatian. Pentingnya untuk memahami 

bahwa kita sebenarnya bisa saja mengembang kualitas karisma dalam diri kita 

tanpa bantuan kualitas atau atribut di atas (Shidqiyah et al., 2020). 

 Karismatisasi merupakan inspiratif, memikat hati, di hormati dan di segani. 

Orang yang memiliki kepribadian karismatik sangat mengerti dengan kebutuhan 

dan karakter orang lain. Maka oleh karena itu dirinya akan selalu siap siaga untuk 
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mengulurkan tangannya yang dermawan demi memenuhi suatu kebutuhan dan 

karakter itu (Akka & Devisa, 2023). 

2.4 Tuan Guru 

 Tuan Guru suatu yang merujuk pada seorang pengajar atau ulama yang 

dihormati, terutama dalam konteks keislaman. Istilah ini digunakan untuk 

menyebut seseorang yang mempunyai ilmu agama yang mendalam, berperan 

sebagai guru spiritual, pemimpin masyarakat, dan pembimbing dalam hal-hal 

keagamaan. Tuan Guru secara harfiah merupakan sebutan hormat dari yang 

dihormati atau pemimpin. Tuan Guru juga sering sekali digunakan untuk 

menyebut ulama besar, pemimpin pesantren, atau pendakwah yang dihormati di 

masyarakat. Istilah Tuan Guru ini juga biasa digunakan untuk menghormati tokoh 

seperti sheikh dan para ulama lainnya yang memperjuangkan islam. Tuan Guru 

melambangkan seorang tokoh agama yang dihormati dan berperan penting dalam 

pembelajaran dan penyebaran islam. 

 Lahirnya istilah nama Tuan Guru memiliki asal kata Tuan yang berarti 

(haji) dan Guru yang berarti mengajar. Tetapi, dalam penetapannya, konotasi 

penggunaan kata ‘haji’ yang turut dalam pengajaran tidak disebut sebagai Tuan 

Guru. Hal ini dikarenakan bahwa sebutan nama Tuan Guru merupakan sebagai 

pengakuan dari yang diberikan oleh masyarakat, yang didasari atas dasar keilmuan 

dan perangai yang dapat dijadikan teladan dalam pengamalan dan pemahaman 

keagamaan yang dimiliki oleh seseorang. Makna lainnya ialah Tuan Guru 

merupakan seorang Kyai, tetapi tidak semua yang memiliki gelar Kyai dapat 

disebut sebagai Tuan Guru. Karena dalam tradisi masyarakat Sasak di Lombok, 
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Kyai tidak mesti harus Tuan yang “Haji”. Tetapi, sebutan Tuan Guru juga harus 

sesuai dengan kondisi sosial sebagaimana yang diungkapkan oleh secara sadar, 

seseorang yang mempunyai kopetensi ilmu yang luas dalam bidang Bahasa arab, 

ilmu al-qur’an, dan tafsir, ilmu hadist dan musthalahnya, ilmu fiqih dan ushul fiqih 

(Sulhan & Lessy, 2022) 

 2.4.1 Tuan Guru sebagai Tokoh Masyarakat Pedesaan 

 Keberadaan Tuan Guru sebagai tokoh di tengah-tengah masyarakat desa 

memiliki pengaruh yang cukup besar. Tuan Guru sangat berperan penting dalam 

pengembangan sosial kemasyarakatan, pembangunan pendidikan. Hal ini 

dilakukan melalui dakwah islamiah dan mendirikan pondok pesantren sebagai 

prasarana pendidikan baik pendidikan formal dan nonformal, sehingga Tuan Guru 

dapat dikata kan sebagai aktor pendorong dan penggerak bagi pembangunan 

pendidikan melalui fungsi sosialnya. Tugas Tuan Guru tidak hanya terpaku pada 

pengembangan ilmu keagamaan yang dimiliki untuk ditransmisikan atau 

ditransferkan ke semata, tetapi peran Tuan Guru dalam sosial kemasyarakatan 

sebagai salah satu tokoh penting (sentral) bagi pembangunan pendidikan melalui 

partisipasi masyarakat se cara keseluruhan. 

 2.4.2 Peran Tuan Guru dalam Pendidikan 

 Keterlibatan Tuan Guru sebagai tokoh dalam pendidikan sangat 

mempengaruhi parti sipasi masyarakat dalam pembangunan pendidikan, pengaruh 

Tuan Guru sebagai tokoh perubahan pendidikan sangat kental dengan kondisi 

sosial masyarakat yang menganggap Tuan Guru ialah seorang tokoh sentral pada 

masyarakat yang harus dihargai dan di dengar, sehingga apapun yang disampaikan 
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oleh Tuan Guru akan sangat berpengaruh terhadap pola hidup masyarakat 

setempat. Keterlibatan Tuan Guru sebagai tokoh dalam pembangunan secara 

nonformal, sebagian besar tokoh ma syarakat desa tidak terlibat dalam proses 

pendidikan secara formal, misalnya tokoh masya rakat tidak masuk dalam susunan 

kepengurus an komite sekolah, tidak terlibat dalam struktur kepanitiaan 

pembangunan. 

 Pendidikan Formal: 

  Pengembangan program pendidikan formal yang diselenggarakan 

oleh Tuan Guru melalui pendirian Pondok Pesantren yang di dalamnya terdapat 

madrasah terdiri dari ting kat MI, MTs, dan MA sebagai saran pendidik an formal 

yang dibangun oleh Tuan Guru bersama-sama masyarakat. Pendidikan formal 

dalam bentuk madrasah ini berdiri atas pra karsa Tuan Guru dengan melibatkan 

masyara kat setempat. Hal ini menunjukan bahwa upaya Tuan Guru untuk 

mendirikan madrasah merupakan salah saya upaya untuk terus meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan pendidikan. Secara his toris 

pondok pesantren yang dikembangkan oleh Tuan Guru awalnya merupakan bentuk 

pengembangan dari pendidikan informal, kemudian menyesuaikan diri dengan 

perkem bangan pendidikan, dan tidak menutup diri terhadap perubahan zaman, 

maka dikembang kan menjadi pendidikan formal mulai dari tingkat MI, MTs, MA. 

Arah pengembangan pendidikan lebih dominan dikembangkan secara 

kelembagaan, yaitu program pendidik an dasar dan program pendidikan 

menengah. 

 Pendidikan Informal: 
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  Pengembangan pendidikan Informal dilakukan oleh Tuan Guru 

tampak dari be berapa bentuk program pendidikan melalui interaksi yang bersifat 

interpersonal dalam kelompok-kelompok pengajian di masyarakat, maupun 

pembinaan yang dikembangkan me lalui program ekstrakurikuler santri. Bentuk 

program pendidikan informal yang dikem bangkan Tuan Guru yaitu program 

pendidikan diniyah santri. Pendidikan diniyah santri ini awalnya merupakan 

pengajian halaqah tanpa ada pembatasan usia bagi santri untuk ikut dalam program 

pengajian yang diselenggara kan oleh Tuan Guru, begitu juga materi pengajian 

diberikan tidak berdasarkan pada jenjang pendidikan formal santri. Artinya satu 

buah kitab yang ajarkan oleh Tuan Guru dapat diikuti oleh semua santri dari 

semua jenjang pendidikan secara bersama-sama duduk dalam satu halaqah, di 

samping itu tidak terdapat ujian kitab atau evaluasi dari hari program pendidikan 

ini. 

 Hubung an Tuan Guru dengan masyarakat berjalan dengan baik, sehingga 

menimbulkan trust dari masyarakat, dan masyarakat merasa bertang gung jawab 

atas kemajuan dan perkembangan madrasah, sehingga pembangunan pendidikan 

akan menjadi baik sesuai dengan harapan bersama. Hubungan yang harmonis anta 

ra Tuan Guru sebagai tokoh masyarakat dan tokoh agama memupuk rasa tanggung 

jawab bersama sehingga mereka akan bersinergi membangun pendidikan melalui 

partisipasi masyarakat (Aswasulsikin, 2015). 

 Tuan Guru itu sosok yang sangat penting dalam dunia pendidikan, ia aktif 

dalam membimbing dan memberi nasihat kepada para masyarakat agar tumbuh 

menjadi pribadi yang disegani dan berwibawa di mata masyarakat. Oleh karena 
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itu, banyak pengamatnya, khususnya pembinaan mentalitas mereka. Karena, 

tingkat komitmen dan kesungguhan para Tuan Guru dalam membangun lembaga 

yang dibinanya akan menentukan berhasil atau tidaknya lembaga pendidikan 

tersebut (Hamdi et al., 2024). 

Teori persepsi masyarakat : 

1) Teori Skema (schema Theory) 

Menurut Frederic C. Bartlett, Persepsi dipengaruhi oleh skema atau kerangka 

berpikir yang sudah ada dalam pikiran seseorang, yang dibentuk dari 

pengalaman, pendidikan, budaya, dan lain-lain. 

2) Teori Interaksionisme Simbolik (symbolic Interactionism)  

Menurut George Herbert Mead, Herbert Blumer, Persepsi masyarakat 

terbentuk melalui interaksi sosial dan symbol-simbol makna. Tokoh agama 

dan tokoh pemerintah dinilai berdasarkan makna simbolik yang dilekatkan 

oleh masyarakat (seperti pakaian, gaya bicara, dan tindakan).  

3) Teori Konstruktivisme Sosial (Social Constructivism) 

Menurut Peter L. Berger & Thomas Luckman, Persepsi masyarakat terbentuk 

melalui pengalaman, komunikasi, dan budaya yang dibagikan antar anggota 

masyarakat. 

4) Teori Stimulus-Organisme-Respons (SOR) 

Menurut Carl Hovland, Persepsi masyarakat dibentuk melalui proses apa yang 

dilihat, dibaca, atau dialami, pemrosesan oleh individu atau masyarakat, yang 

diambil dari reaksi atau sikap. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

 Penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk memahami fenomena 

tentang apa yang sedang dialami oleh subjek peneliti (Zaenudin Amrulloh, 2021). 

Dalam hal ini, penelitian kualitatif berfokus digunakan untuk memahami 

pandangan atau pendapat. Pendekatan ini tidak hanya mengeksplorasi apa yang 

ada dipikiran oleh partisipan. Metode ini menekankan pada subjektivitas dan 

eksplorasi mendalam.  

 Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif ini merupakan suatu 

metode yang memanfaatkan narasi atau kata-kata untuk mengungkapkan dan 

menggambarkan makna dari berbagai fenomena dan gejala. Dalam penelitian ini, 

peneliti berfungsi sebagai instrument utama yang bertugas untuk 

menginterpretasikan dan memahami setiap fenomena yang muncul. 

3.2 Kerangka Konsep 

 Kerangka ini membantu penelitian menjelaskan kensep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian. Kerangka konsep digunakan untuk memberikan 

panduan dalam menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian. 

Mengacu pada judul penelitian, batasan-batasan konsep yang bakal digunakan 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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  Persepsi Masyarakat 

 

 

 

 

 Kepercayaan Terhadap Karismatisasi 

   Tuan Guru 

 

 

 

 

     Pengumpulan Data 

                 Kualitatif 

 

 

 

 

 

 Dokumentasi Wawancara Observasi

   

  

Gambar 1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian 

 

3.3 Definisi Konsep 

I. Persepsi Masyarakat 

Persepsi Masyarakat merupakan suatu pandangan atau penilaian subjektif 

yang dipengaruhi oleh pengalaman, budaya, nilai-nilai, dan suatu 

keyakinan masyarakat. Persepsi terbentuk karena adanya proses sensorik 

yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial, Pendidikan, dan interaksi antar 

individu dalam masyarakat. Namun, masyarakat terkadang memiliki dua 

persepsi, yaitu persepsi positif dan negatif. Dalam persepsi positif 
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masyarakat memandang seorang pemimpin sebagai sosok yang adil, 

karismatik, dan layak dipercaya karena tindakannya sesuai dengan norma 

dan nilai mereka. Dan kalau dalam pandangan negatif masyarakat menilai 

kebijakan pemerintah sebagai tidak adil karena dianggap hanya 

menguntungkan kelompok tertentu. 

II. Kepercayaan  

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang atau 

sekelompok orang terhadap sesuatu, baik itu orang lain, institusi, nilai, atau 

konsep, yang dianggap dapat diandalkan, jujur, atau sesuai dengan 

harapan. Kepercayaan juga suatu fondasi penting dalam hubungan sosial, 

budaya, dan keagamaan, karena menciptakan rasa aman dan keterikatan 

dalam suatu interaksi antar individua tau kelompok. Kepercayaan yang di 

maksud di sini adalah bagaimana bisa manusia percaya terhadap berbagai 

perwujudan yang berada di luar jangkauan akal dan pikiran manusia.  

III. Karismatisasi 

Karismatisasi suatu proses di mana seseorang, kelompok, dan ide 

memperoleh diskontruksi sebagai karismatik, karismatik di anggap 

memiliki daya tarik, kekuatan, atau otoritas yang luar biasa sehingga 

mampu untuk mempengaruhi orang lain secara signifikan. Proses ini 

melibatkan konstruksi sosial, budaya, dan psikilogis, di mana audiens atau 

masyarakat memproyeksikan nilai-nilai tertentu kepada individua tau objek 

yang di anggap istimewa. 
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IV. Tuan Guru 

Tuan Guru suatu istilah yang digunakan dalam tradisi islam, khususnya di 

wilayah nusantara, seperti Indonesia dan Malaysia, untuk menuju kepada 

seorang ulama atau pemuka agama islam yang dihormati karena 

pengetahuan agama yang mendalam, kemampuan mengajar, dan 

kepemimpinan spiritual. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

                 Konsep Teoritis             Kategorisasi Penelitian 

Persepsi Masyarakat Tentang 

Kepercayaan Kepada 

Karismatisasi Tuan Guru 

Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad, 

MA di Kabupaten Langkat 

(Max Weber) 

- Kepribadian Individu 

- Kepemimpinan 

- Nilai Religius  

- Kualitas Kharismatik  

Sumber : Olahan Peneliti 2025 

3.5 Narasumber Penelitian 

 Narasumber pada penelitian ini merupakan dari masyarakat kabupaten 

langkat. Narasumber menjadi sumber informasi penting, karena untuk 

mengetahui pandangan masyarakat terhadap tuan guru Syeikh Dr. H. Zikmal. 

Fuad, MA. Narasumber yang dipilih dalam penelitian ini adalah masyarakat 

setempat yang berada di Besilam, Kec. Padang Tualang, Kabupaten Langkat. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data ialah metode atau cara yang digunakan oleh 

penelitian untuk mendapatkan informasi atau data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

akurat, valid, dan dapat dipertanggung jawabkan. 

1) Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan yang mengamati dan mecatat secara 

sengaja untuk mendapatkan data. Observasi juga suatu teknik 

pengumpulan data objek penelitian  untuk memahami perilaku, 

fenomena, atau keadaan tertentu tanpa bergantung dengan laporan atau 

jawaban dari responden. Observasi memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan data empiris dari situasi atau konteks nyata. 

2) Wawancara 

Wawancara juga suatu teknik pengumpulan data dalam penelitian, tetapi 

melalui proses tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Wawancara memungkinkan peneliti menggali data secara mendalam 

terkait pandangan, pengalaman, atau persepsi individu atau kelompok. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melibatkan dokumen tertulis, foto, rekaman video, atau media lainnya 

sebagai narasumber informasi. Teknik ini mengandalkan data yang telah 

terdokumentasi sebelumnya, baik yang bersifat public maupun internal, 

untuk memperoleh suatu informasi yang relevan dengan topik penelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Analisis data menurut Noeng Muhadjir (1998: 104) merupakan usaha 

untuk menemukan sistematik data hasil wawancara, observasi, dan 

lainnya sehingga peneliti dapat memahami tentang kasus yang sedang 

diteliti (Ahmad & Muslimah, 2021). 

1) Reduksi Data 

Reduksi proses memilih, penyederhanaan, membuat sesuatu yang tidak 

terlihat menjadi terlihat dan mengolah data kasar dari hal yang dicatat di 

lapangan. Menurut Mile dan Huberman, ketika mereduksi data, 

menyajikan data, dan menyimpulkan, dilakukan keseluruhan dengan 

fleksibel, yang artinya bebas dari batas urutan kejadian, dan keseluruhan 

dilakukan dengan saling terhubung satu sama lainnya (Ahmad & 

Muslimah, 2021). 

2) Menyajikan Data 

Dalam meyajikan sebuah data dapat dipaparkan secara teratur dengan 

menampilkan hubungan jalan dan hubungan data, dan digambarkan 

keadaan yang terjadi, dengan demikian dapat mempermudah peneliti 

dalam membuat suatu kesimpulan yang benar (Ahmad & Muslimah, 

2021). 

3) Penarikan Kesimpulan  

Rangkaian selanjutnya juga penting dilakukan seorang peneliti untuk 

melakukan resensi, dan ini harus dilakukan seacara berkesinambungan 
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selama dilapangan. Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah mencari 

makna benda-benda, dicatat keteraturan polanya. Dalam membuat 

kesimpulan disini dikerjakan secara tidak sempit, terbuka, dan tidak ragu 

(Ahmad & Muslimah, 2021). 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti untuk memperoleh 

data serta informasi yang peneliti perlukan. Penelitian ini akan dilakukan 

di Kabupaten Langkat dan waktu penelitian akan dilaksanakan mulai dari 

Agustus 2025 sampai dengan selesai. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 4.1.1 Hasil Observasi 

  Menurut masyarakat sekitar terkait tentang  Tuan Guru Syeikh Zikmal 

Fuad adalah ia seorang ulama dan pemimpin agama yang berperan penting dalam 

membimbing dan memberikan arahan spiritual kepada masyarakat. Mereka 

diharapkan memiliki pengetahuan yang luas terkait tentang agama, serta 

kemampuan untuk menyampaikan pesan-pesan agama dengan cara yang efektif 

dan inspiratif. Syeikh Zikmal Fuad telah berkontribusi dalam membimbing dan 

mengembangkan masyarakat di daerah tersebut. Beliau telah berperan dalam 

menyampaikan pesan-pesan agama, memimpin ritual-ritual keagamaan, serta 

memberikan bimbingan dan nasihat kepada masyarakat. 

  Tuan Guru sering menjadi rujukan dalam bidang agama, memberikan 

mimbingan, serta memimpin kegiatan keagamaan seperti pengajian dan ceramah 

dalam kehidupan sosial, dan juga memiliki peran dalam Pendidikan keagamaan. 

Tuan Guru Zikmal Fuad juga berperan sebagai pengembangan Lembaga-

lembaga Pendidikan islam di Kabupaten Langkat. 

  Syeikh Zikmal Fuad tidak hanya menguasai ilmu agama secara tradisional, 

tetapi juga memiliki pemahaman akademis yang luas. Keilmuan beliau yang 

berbasis pada riset dan kajian ilmiah meningkatkan kredibilitas beliau dimana 

masyarakat, yang semakin percaya bahwa beliau memiliki kemampuan untuk 

menghubungkan ajaran agama dengan perkembangan ilmu pengetahuan.  
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  Ilmu beliau baik dalam bidang agama maupun pengetahuan umum, Syeikh 

Zikmal Fuad membuat masyarakat merasa lebih yakin dengan ajaran dan 

bimbingan yang beliau berikan. Peran beliau dalam membimbing keagamaan di 

besilam sangat penting, beliau sangat aktif dalam memberikan ceramah dan 

mengisi pengajian, beliau juga di kenal sebagai sosok yang berperan aktif dalam 

menyelesaikan sebuah konflik atau masalah lainnya yang ada di besilam. 

  Syeikh Zikmal Fuad juga memiliki pengaruh yang besar di masyarakat 

besilam, karena beliau memiliki peran aktif dalam kehidupan bersosial dan 

keagaaman di Kab. Langkat, khususnya di desa besilam tersebut. Nah beliau juga 

sosok yang berhasil membawa masyarakat lebih dekat lagi kepada keagamaan. 

  Beliau memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap masyarakat besilam, 

terutama dalam lembaga pendidikan islam dan pengembangan keilmuan di desa 

besilam Kab. Langkat. Beliau mendirikan beberapa lembaga pendidikan islam 

dan berperan dalam pengembangan kurikulum pendidikan islam yang berualitas 

di desa besilam. 

  Faktor yang membuat masyarakat besilam percaya terhadap Syeikh Zikmal 

Fuad MA, karena beliau masih dari keturunan Tuan Syeikh Abdul Wahab Rokan 

yang dimana beliau tersebut adalah Tuan Guru pertama di besilam. Selain itu 

beliau memiliki ilmu yang luas serta pengalaman yang mendalam, dalam ilmu 

agama, beliau juga dikenal sebagai sosok yang adil dan memiliki integritas yang 

tinggi. 

 

  Sebagai sosok panutan desa besilam, Syeikh Zikmal Fuad ini memiliki 
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pengaruh besar terhadap generasi muda di desa besilam, beliau juga berhasil 

membimbing dan menginspirasi generasi muda untuk menjadi sosok pemuda 

pemudi yang lebih baik lagi, lebih beriman dan lebih perduli terhadap 

masyarakat.  

  Beliau juga memiliki pengajian yang di adakan setiap hari rabu dan kamis, 

pengajian beliau sangat baik karena dapat membimbing masyarakat sekitar 

besilam, beliau juga selalu memberikan nasehat-nasehat terhadap masyarakat 

sekitar yang mengikuti pengajiannya, beliau selalu memberikan masukan-

masukan yang baik, agar masyarakatnya menjadi masyarakat yang tentram dan 

damai. 

  4.1.2 Hasil Wawancara 

  Penelitian ini melibatkan tujuh orang responden yang berdomisili di besilam 

Kab. Langkat,  yang dilakukan pada hari kamis, 20 maret 2025 bertepatan di besilam, 

Kab. Langkat. Setiap responden memberikan tanggapan mengenai judul peneliti yaitu 

“Persepsi Masyarakat Tentang Kepercayaan Kepada Karismatisasi Tuan Guru Syeikh 

Dr. H. Zikmal Fuad, MA Di Kabupaten Langkat”, tujuan dari wawancara ini ialah 

untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat besilam terhadap karimastisasi 

tuan guru tersebut. 

  Narasumber yang di wawancarai ialah masyarakat sekitar besilam, dari 

keenam responden ini untuk memberikan tanggapan terkait mengenai karismatisasi 

tuan guru besilam. 

  Wawancara yang akan peneliti kemukakan ialah tentang bagaimana persepsi 

masyarakat besilam terkait karismatisasi tuan guru. Yang peneliti tanyakan dengan 

warga setempat terkait tentang: 
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1. Sejak kapan Anda mengenal atau mendengar tentang Tuan Guru Syeikh Dr. 

H. Zikmal Fuad, MA? 

2. Bagaimana pandangan Anda terhadap sosok beliau sebagai seorang ulama 

dan pemimpin agama di Kabupaten Langkat? 

3. Bagaimana peran beliau dalam membimbing kehidupan keagamaan 

masyarakat? 

4. Menurut Anda, bagaimana pengaruh Tuan Guru terhadap kehidupan sosial 

dan keagamaan di Kabupaten Langkat? 

5. Bagaimana kontribusi beliau dalam pendidikan Islam dan pengembangan 

keilmuan di daerah ini? 

6. Apa yang menurut Anda menjadi sumber kharisma beliau di mata 

masyarakat? 

7. Apakah ada faktor tertentu, seperti keturunan, keilmuan, atau pengalaman 

spiritual, yang membuat masyarakat semakin percaya kepada beliau? 

8. Bagaimana pengaruh beliau terhadap generasi muda di Kabupaten Langkat? 

9. Bagaimana harapan Anda terhadap peran dan kontribusi beliau di masa 

depan? 

10. Apa pesan Anda kepada masyarakat terkait pentingnya mengikuti ajaran dan 

bimbingan ulama seperti beliau? 

 

Dan jawaban dari warga yang bernama Hafizha Siregar adalah : 

 1. Sejak duduk di bangku SMP 

2. Menurut saya, seorang ulama dan pemimpin agama memainkan peran penting 

dalam membimbing dan memberikan arahan spiritual kepada masyarakat. 

Mereka diharapkan memiliki pengetahuan yang luas tentang agama, serta 

kemampuan untuk menyampaikan pesan-pesan agama dengan cara yang efektif 

dan inspiratif. 

3. Menurut saya sebagai seorang ulama dan pemimpin agama di Kabupaten 

Langkat, Tuan Guru Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad, MA, telah berkontribusi dalam 

membimbing dan mengembangkan masyarakat di daerah tersebut. Beliau telah 

berperan dalam menyampaikan pesan-pesan agama, memimpin ritual-ritual 

keagamaan, serta memberikan bimbingan dan nasihat kepada masyarakat. 

4. Sebagai figur yang dihormati, Tuan Guru sering menjadi rujukan dalam bidang 
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agama, memberikan bimbingan, serta memimpin kegiatan keagamaan seperti 

pengajian dan ceramah dalam kehidupan sosial, dan juga selain memiliki peran 

dalam pendidikan keagamaan, beliau juga bisa menjadi pemimpin dalam 

kegiatan sosial, seperti memberikan bantuan kepada yang membutuhkan atau 

menjadi mediator dalam menyelesaikan konflik sosial. Hal ini memperkuat rasa 

solidaritas dan kepedulian sosial di tengah masyarakat. 

5. Tuan Guru Zikmal Fuad juga berperan dalam pengembangan lembaga-

lembaga pendidikan Islam di Langkat. Melalui lembaga pendidikan yang beliau 

kelola, banyak santri yang mendapatkan pendidikan agama yang berkualitas. 

Lembaga-lembaga ini memberikan wadah untuk menumbuhkan pemahaman 

yang lebih baik tentang agama serta membekali para santri dengan keterampilan 

lain yang bermanfaat. 

6. Menurut saya kepemimpinan yang bijaksana, karakter pribadi yang 

menginspirasi, serta perhatian beliau terhadap kesejahteraan dan perkembangan 

masyarakatlah yang menjadikannya sosok yang dihormati dan menjadi teladan di 

mata masyarakat Langkat. 

7. Menurut saya ada, salah satu contohnya yaitu sebagai seorang doktor dan 

magister, Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad tidak hanya menguasai ilmu agama secara 

tradisional, tetapi juga memiliki pemahaman akademis yang luas. Keilmuan 

beliau yang berbasis pada riset dan kajian ilmiah meningkatkan kredibilitas 

beliau di mata masyarakat, yang semakin percaya bahwa beliau memiliki 

kemampuan untuk menghubungkan ajaran agama dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Keilmuan beliau, baik dalam bidang agama maupun pengetahuan 



33 

 

 

umum, membuat masyarakat merasa lebih yakin dengan ajaran dan bimbingan 

yang beliau berikan. 

8. Tuan Guru Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad MA memberikan pengaruh besar bagi 

generasi muda di Kabupaten Langkat dengan mengajarkan ilmu agama, 

membentuk karakter baik, dan mendorong mereka untuk berpikir kritis serta 

mandiri. Beliau juga mengajarkan pentingnya toleransi dan tanggung jawab 

sosial, sehingga generasi muda bisa berkembang tidak hanya dalam hal agama, 

tetapi juga dalam kehidupan sosial dan keterampilan praktis, mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan hidup dengan sikap positif. 

9. Harapan saya terhadap peran dan kontribusi Tuan Guru Syeikh Dr. H. Zikmal 

Fuad MA di masa depan adalah agar beliau terus menjadi teladan dalam 

membimbing generasi muda dan masyarakat Kabupaten Langkat, dengan 

memperkuat pendidikan agama yang moderat, inklusif, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Semoga beliau dapat terus menginspirasi lebih banyak 

orang untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang Islam, serta 

memotivasi masyarakat untuk berperan aktif dalam pembangunan sosial dan 

kemajuan daerah. Selain itu, dengan pengaruh beliau yang besar, saya berharap 

beliau dapat memperkuat kerja sama antar umat beragama dan memperkokoh 

rasa persatuan di masyarakat. 

10. Pesan saya kepada masyarakat adalah bahwa mengikuti ajaran dan bimbingan 

ulama seperti Tuan Guru Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad MA sangat penting, karena 

dengan mengikuti beliau terdapat sumber ilmu yang dapat membimbing kita 

dalam memahami ajaran agama dengan benar dan relevan dengan kehidupan 
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sehari-hari. Ulama tidak hanya mengajarkan aspek ritual, tetapi juga nilai-nilai 

moral, etika, dan sosial yang dapat membantu kita menjadi pribadi yang lebih 

baik. Dengan mengikuti bimbingan ulama, kita dapat memperkuat iman, 

memperbaiki akhlak, dan berkontribusi positif dalam masyarakat, menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan penuh kasih sayang. 

 

jawaban dari warga yang bernama Nurul Azzahra  adalah : 

1. sejak masuk ke bangku SMP. 

2. ⁠sangat memberi motifasi untuk masyarakat langkat tentunya. 

3. ⁠membimbing dengan sangat baik terutama dalam lingkup masyarakat. 

4. ⁠sangat berpengaruh di langkat karna beliau orngnya sangat baik. 

5. ⁠memberi ilmu pengetahuan islam. 

6. ⁠beliau sangat bijaksana dalam menjalankan tugasnya. 

7. ⁠ilmu yang di berikan beliau sangat bermanfaat untuk masyarakat langkat. 

8. ⁠berpengaruh karna dapat mengajarkan masyarakat atau generasi muda untuk 

selalu memiliki rasanpeduli sesama manusia. 

9. ⁠dapat membimbing generasi anak muda di langkat. 

10. ⁠saling menghargai sesama masyarakat dan sama smaa belajar dan 

mendapatkan ilmu agama yg baik. 

 

jawaban dari warga yang bernama Yusniar adalah : 

1. Semenjak kuliahh. 

2. Banyak memberi pelajaran bagi masyarakat langkat. 
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3. Tegas kepada masyarakat dan selalu menberi contoh yang baik. 

4. ⁠Sangat berpengaruh karna untuk saat ini kita butuh ajaran atau bimbingan 

tentang lingkungan sosial. 

5. ⁠Selalu mengajarkan agar kita taat kepada agama islam dan tentang sejarah2 

langkat. 

6. ⁠Sangat antusias kepada masyarakat dan selalu memberi masukan pendapat 

agar selalu menghargai sesama manusia di daerah langkat. 

7. ⁠Tidak, karena beliau selalu menghargai sesama masyarakat yg ada di daerah 

langkat. 

8. ⁠Sangat berpengaruh, karena beliau mengajarkan kita agar selalu semangat 

dalam menempuh pendidikan, serta hal hal sosial dalam masyarakat. 

9. ⁠Semoga selalu memberikan dampak yang baik buat generasi kedepannya 

agar langkat tetap jaya dan terhindari dari perpecahan. 

10. ⁠Selagi memberikan dampak yang baik untuk masyarakat kita juga bisa 

mendapatkan ilmu yang baru untuk di pelajarin. 

 

Jawaban dari warga yang bernama suri dewani adalah : 

1. Sejak saya tinggal di daerah besilam ini. 

2. ⁠Baik dan memiliki wawasan yg luas. 

3. ⁠sangat penting karena beliau salah 1 orang yang dihormati. 

4. ⁠berpengaruh namun lebih dilaksanakan oleh kades. 

5. ⁠beliau mengadakan pengajian rutin seminggu 3x. 

6. ⁠karena sifatnya yang rendah hati. 
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7. ⁠beliau hanyalah penerus dari syeikh sebelumnya, maka masyarakat tetap 

percaya akan ajaran beliau. 

8. ⁠pengaruhnya penting karena banyak memotivasi. 

9. ⁠saya harap beliau tetap memertahankan kerendahatian dan tidak keluar dari 

syari’at yg diajarkannya. 

10. ⁠dimulai dari diri sendiri untuk mengetahui pentingnya ajaran agama. 

Jawaban dari warga yang bernama sara farhani nazra adalah : 

1. Sejak saya sekolah dasar. 

2. ⁠beliau merupakan seorang ulama yg tenang, wibawa dan bijaksana serta 

termuda yang pernah ada di langkat. 

3. ⁠beliau berperan aktif dalam mensyiarkan ajaran agama seperti majelis zikir. 

4. ⁠Beliau salah seorang ulama yang banyak dimintai nasihat baik dari kalangan 

biasa sampai masyarakat besar. 

5. ⁠memperkuat sistem pendidikan di pesantren babussalam. 

6. ⁠adab yg tinggi, tutur kata yang lembut dan latar belakang pendidikan serta 

keluarga. 

7. ⁠karena beliau merupakan mursyid dari tuan guru pertama di kab. Langkat. 

8. ⁠menginspirasi para generasi muda di kab. Langkat. 

9. ⁠saya harap ajarannya akan semakin dikenal masyarakat yang lebih luas lagi 

bahkan bisa mendunia. 

10. ⁠mari sama-sama ikut mempelajari ajaran ulama, dan lebih antusias dalam 

mengenal lebih lagi ajaran agama, khususnya masyarakat kab. Langkat. 
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Jawaban dari warga yang bernama olivia putri herian adalah : 

1. Setelah meninggalnya Tuan Guru babusalam Tuan Syeikh Hj. Hasyim 

Syarwani dan di gantikan adik beliau yang bernama khalifah irwansyah, beliau 

menjabat selama 3 bulan, dan mengundurkan diri menjadi tuan guru babusalam 

karena adanya faktor kesehatan. 

2. ⁠Beliau merupakan sosok pemimpin yang baik. 

3. ⁠Melalui dakwah-dakwah yang disampaikan beliau. 

4. ⁠Berdampak positif tapi tidak keseluruhan. 

5. ⁠Dengan menjadi narasumber. 

6. ⁠Penyampaian dakwahnya. 

7. ⁠Tidak. 

8. ⁠Baik, terutama di kalangan santriwan santriwati. 

9. ⁠Agar lebih bisa menyiarkan pemahaman keagamaan untuk generasi-generasi 

muda. 

10. ⁠Urgensi pemahaman tentang keagamaan sudah sangat memuncak, terutama 

di zaman sekarang. Maka, kita perlu mengupgrade diri tidak hanya dari segi 

akademik namun dari segi keagamaan. 
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4.1.3 Dokumentasi 

     

 

     

Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan 

4.2 Pembahasan 

 Dalam penelitian kualitatif, generalisasi dilakukan melalui proses induktif 

ke deduktif, dimulai dari data lapangan yang spesifik, lalu dirumuskan menjadi 

pola atau tema, dan akhirnya dihubungkan dengan teori atau konsep umum. 

Generalisasi bersifat analitik, bukan statistic, dan menekankan kontribusi terhadap 
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pemahaman teoritis suatu fenomena. 

 

  4.2.1 Persepsi Masyarakat 

  Secara umum, persepsi masyarakat dapat diartikan sebagai cara pandang, 

pemahaman, dan penilaian sekelompok orang terhadap suatu fenomena, 

peristiwa, kebijakan, individu, atau kelompok lain yang muncul dalam kehidupan 

sosial. Persepsi ini terbentuk melalui proses kognitif yang melibatkan 

pengamatan, interpretasi, serta penilaian berdasarkan latar belakang sosial, 

budaya, pendidikan, agama, dan pengalaman hidup masyarakat tersebut. 

  Persepsi masyarakat bersifat dinamis, artinya dapat berubah seiring waktu 

tergantung pada informasi baru, perubahan kondisi sosial, dan interaksi antar 

kelompok. Misalnya, kebijakan pemerintah yang awalnya ditolak oleh 

masyarakat bisa saja diterima setelah dilakukan sosialisasi dan edukasi yang 

intensif.  

  Dalam konteks perubahan sosial, perubahan persepsi masyarakat sering 

menjadi indikator awal terhadap adanya transformasi nilai atau norma dalam 

kehidupan sosial. Oleh karena itu, memahami persepsi masyarakat menjadi 

penting dalam proses pengambilan keputusan publik, perencanaan pembangunan, 

hingga strategi komunikasi kebijakan. 

  Selain itu, persepsi masyarakat juga sering digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi keberhasilan suatu program.  

  4.2.1 Karismatisasi 

  Karismatisasi berasal dari kata “karisma,” yang dalam bahasa Yunani 
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charis berarti “anugerah” atau “pemberian ilahi.” Secara terminologi, karisma 

merujuk pada daya tarik atau kekuatan luar biasa yang dimiliki seseorang, 

sehingga mampu mempengaruhi, menggerakkan, dan memimpin orang lain 

secara emosional maupun spiritual. 

Karismatisasi sendiri merujuk pada proses di mana seseorang, sekelompok orang, 

atau suatu institusi membangun, memperbesar, atau memproyeksikan karisma 

tertentu, baik secara alami maupun dengan sengaja melalui upaya sistematis. 

Karismatisasi sering digunakan dalam dunia politik untuk membentuk citra 

pemimpin. Seorang politisi mungkin membangun narasi tertentu, memperkuat 

identitas personal, dan menciptakan kesan kedekatan emosional dengan 

rakyatnya. Teknik retorika, media sosial, simbolisme nasional, dan tindakan 

populis adalah instrumen karismatisasi dalam politik. 

Dalam konteks keagamaan, karismatisasi muncul pada figur-figur spiritual yang 

dipandang memiliki “anugerah ilahi.” Ini sering terjadi dalam gerakan-gerakan 

keagamaan karismatik, di mana pemimpin dianggap memiliki kemampuan 

supranatural atau kekuatan spiritual luar biasa. 

Dalam praktik sosial, karismatisasi dapat membawa manfaat besar, seperti 

memotivasi perubahan sosial, memperkuat identitas kolektif, dan menginspirasi 

inovasi. Namun, risiko penyalahgunaan juga besar, seperti terciptanya kultus 

individu, polarisasi sosial, dan ketergantungan berlebihan pada sosok 

pemimpin tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Masyarakat tentang 

Kepercayaan kepada Karismatisasi Tuan Guru Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad, MA 

di Kabupaten Langkat, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Besilam memiliki 

persepsi yang sangat positif terhadap sosok Tuan Guru. Tuan Guru Syeikh Dr. H. 

Zikmal Fuad, MA dipandang sebagai figur ulama yang memiliki kedalaman ilmu 

agama, kemampuan retorika yang inspiratif, serta integritas moral yang tinggi. 

Karismatisasi beliau tidak semata-mata dibangun melalui keturunan dari tokoh 

terdahulu, tetapi juga diperkuat oleh kepemimpinan spiritual, kontribusi aktif 

dalam bidang pendidikan Islam, serta peran nyata dalam membina kehidupan 

sosial masyarakat. 

  Kepercayaan masyarakat terhadap Tuan Guru tumbuh dari perpaduan 

antara penghormatan terhadap silsilah keulamaan, pengakuan atas keilmuan 

beliau, serta apresiasi atas kepribadian beliau yang rendah hati, adil, dan 

bijaksana. Tuan Guru Syeikh Dr. H. Zikmal Fuad, MA mampu menjadi rujukan 

utama dalam masalah keagamaan, sosial, hingga pendidikan, serta berperan 

penting dalam membangun solidaritas dan nilai-nilai keislaman di tengah 

masyarakat Kabupaten Langkat. Karismatisasi beliau telah membentuk hubungan 

spiritual dan sosial yang kuat antara pemimpin dan masyarakat, sekaligus 

menjadi pendorong dalam proses perubahan sosial yang positif di komunitas 
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tersebut. 

5.2 Saran 

 Sehubungan dengan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan 

untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, kepada masyarakat Besilam, 

diharapkan agar terus mempertahankan kepercayaan terhadap ajaran dan 

bimbingan Tuan Guru dengan tetap mengedepankan sikap kritis dan pemahaman 

agama yang mendalam, sehingga keimanan yang terbentuk tidak semata 

berdasarkan loyalitas emosional, tetapi juga pemahaman yang rasional dan 

bertanggung jawab. 

 Kedua, kepada generasi muda, diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan dan sosial yang dibina oleh Tuan Guru, guna menanamkan 

nilai-nilai keislaman serta membentuk karakter yang berakhlak mulia dan adaptif 

terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, akan tercipta regenerasi pemimpin 

masa depan yang mampu melanjutkan perjuangan dakwah dan pembangunan 

sosial. 
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